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ABSTRACT 

The problem in this study is the low level of student activity and cooperation in social 

studies, caused by monotonous and lack of variety in learning, low student 

engagement, and the limited use of learning models and media, which quickly lead 

to student boredom. One way to address this issue is by implementing the 

PROGRAMER model in learning. The purpose of this study was to analyze 

improvements in student activity, cooperation skills, and learning outcomes. This 

study used Classroom Action Research (CAR) conducted over four meetings. The 

subjects were 14 fifth-grade students at SDN Waringin Kencana. This study 

employed both qualitative and quantitative approaches. Data analysis used 

descriptive qualitative techniques, described in tables, graphs, and percentage 

interpretations. The results showed an increase in teacher activity from meetings 1 

to 4, with a rating of "very good." Student activity from meetings 1 to 4 increased 

from 43% (less active) to 93% (very active). Student cooperation skills from meeting 

4 increased from 50% to 100%. This resulted in an increase in student learning 

outcomes in the fourth meeting, from 50% to 93%. Based on the results of this study, 

it can be concluded that the use of the PROGRAMER model can improve student 

activity, collaboration skills, and learning outcomes. This research is recommended 

for principals, teachers, and future researchers as an alternative learning model to 

improve the quality of education. 
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ABSTRAK 

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan kerja sama siswa 

pada muatan IPAS yang disebabkan pembelajaran monoton dan kurang bervariasi, 

rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, penggunaan model dan media 

pembelajaran yang minim sehingga siswa cepat bosan dalam belajar. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan 

model PROGRAMER dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peningkatan aktivitas, keterampilan kerja sama serta hasil belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 

Waringin Kencana yang berjumlah 14 orang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data pada penelitian ini 
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menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang dijabarkan dengan tabel, grafik, dan 

interpretasi dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru pada 

pertemuan 1 hingga pertemuan 4 mengalami peningkatan dengan kriteria “sangat 

baik”. Aktivitas siswa pada pertemuan 1 hingga pertemuan 4 meningkat dari 43% 

(kurang aktif) menjadi 93% (sangat aktif). Keterampilan kerja sama siswa pada 

pertemuan 4 meningkat dari 50% menjadi 100%. Hal ini berdampak pada hasil 

belajar siswa yang meningkat pada pertemuan 4 dari 50% menjadi 93%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan penggunaan model 

PROGRAMER mampu meningkatkan aktivitas, keterampilan kerja sama, serta hasil 

belajar siswa. Penelitian ini disarankan untuk kepala sekolah, guru, dan peneliti 

selanjutnya sebagai alternatif penggunaan model pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Kerja Sama, PROGRAMER 

 

A. Pendahuluan  

Dunia pendidikan berada dalam 

masyarakat yang sudah memasuki 

era society 5.0, karena itu 

keterampilan abad 21 harus dikuasai 

oleh insan pendidikan, yaitu para guru 

dan siswa. Keterampilan tersebut 

lebih dikenal dengan istilah 6C, 

meliputi kemampuan Character 

(karakter), Citizenship 

(kewarganegaraan), Creativity 

(kreatif), Critical Thinking (berpikir 

kritis), Communication (komunikasi), 

dan Collaboration (kolaborasi) 

(Noorhapizah et al., 2022). 

Pendidikan merupakan upaya 

yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan-kemampuan dasar baik 

dari fisik dan akal manusia 

sebagaimana norma yang berlaku 

pada lingkungan serta budaya suatu 

Masyarakat. Kurikulum Merdeka hadir 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan membuat 

sekolah lebih fleksibel dalam 

mengadaptasi kebutuhan siswa dan 

Masyarakat. Kurikulum merdeka 

adalah metode pembelajaran yang 

mengacu pada pendekatan bakat dan 

minat. 

Salah satu pengembangan 

Kurikulum Merdeka yang berbeda 

dibandingkan kurikulum sebelumnya 

adalah menggabungkan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial). 

Keterpaduan IPA dan IPS menjadi 

salah satu solusi pembelajaran untuk 

meningkatkan kompetensi literasi dan 

numerasi. IPAS secara konten sangat 
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dekat dengan alam dan interaksi 

antarmanusia. Pembelajaran IPAS 

perlu menghadirkan konteks yang 

relevan dengan kondisi alam dan 

lingkungan sekitar siswa (Septiana & 

Winangun, 2023). 

Mata pelajaran IPAS juga 

mengacu pada kemampuan Kerja 

Sama, yang mana Kerja Sama juga 

termasuk keterampilan abad 21. 

Kemampuan Kerja Sama dapat 

dimulai dari jenjang SD melalui mata 

pelajaran IPAS, dimana IPAS 

merupakan gabungan ilmu-ilmu Alam 

dan Sosial dan yang membuat siswa 

dapat berkembang menjadi individu 

yang mampu beradaptasi di 

kehidupan bermasyarakat. Kerja 

Sama yang baik menurut Crebert 

dalam Ayuni & Noorhapizah (2023) 

yaitu memahami dan menyetujui 

tujuan kelompok, mempercayai dan 

mendiskusikan konflik dalam 

kelompok, mendiskusikan perbedaan 

pendapat dalam kelompok, 

berpartisipasi dalam memimpin 

kelompok secara bergantian, memiliki 

prosedur kerja efektif yang diatur oleh 

anggota kelompok, memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia, 

berkomunikasi secara terbuka dan 

partisipatif, mendengarkan pendapat 

anggota kelompok yang lain, 

mendiskusikan permasalahan 

berdasarkan poin-poin yang sudah 

dibangun sebelumnya, menyetujui 

pemecahan masalah dan mengambil 

keputusan, memiliki cara berbeda dan 

kreatif dalam percobaan, dan 

mengevaluasi fungsi serta proses 

kelompok. 

Kenyataannya pembelajaran di 

kelas berbanding terbalik dengan 

kondisi ideal. Saat pembelajaran di 

kelas siswa cenderung kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, dilihat 

saat pembelajaran siswa kurang aktif 

untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan guru, Siswa juga kurang 

aktif dalam kegiatan kelompok di 

kelas. Siswa mudah bosan saat 

belajar, dilihat dari kurang antusiasnya 

siswa saat pembelajaran sudah 

berlangsung cukup lama. 

Keterampilan siswa juga masih 

kurang yang membuat pembelajaran 

menjadi kurang bermakna. Hal ini 

dapat dilihat dari siswa yang lebih 

memilih untuk mengerjakan tugas 

kelompok secara individu. Apabila 

keadaan seperti ini terus berlanjut, 

tentu akan membuat hasil belajar 

siswa akan semakin rendah. 

Penyebab masalah ini antara 

lain rendahnya keragaman dan 

inovasi model pembelajaran, yang 
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mengurangi efektivitas pembelajaran. 

Penyebab lainnya antara lain 

partisipasi siswa yang pasif daripada 

aktif dalam pembelajaran, 

pemahaman siswa yang rendah 

karena pembelajaran menjadi tidak 

bermakna, dan kurangnya kegiatan 

menarik yang membuat pembelajaran 

menjadi kurang menyenangkan. 

Akhirnya berdampak pada hasil 

belajar yang rendah. 

Dampak dari permasalahan 

yang dihadapi membuat siswa mudah 

bosan saat belajar, mudah lupa materi 

pembelajaran, dan membuat siswa 

kurang antusias dalam kegiatan 

belajar mengajar. Keterampilan yang 

harapannya bisa dilatih di 

pembelajaran IPAS pun tidak akan 

bisa terealisasi. Beberapa efek 

tersebut juga menyebabkan hasil 

belajar siswa yang buruk. Keadaan ini 

tentunya mempengaruhi prestasi 

belajar siswa dan mempengaruhi 

prestasi belajar siswa khususnya 

rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS. Tidak hanya 

berdampak pada siswa, tetapi juga 

berdampak pada sekolah yang 

dipandang kurang optimal dan kurang 

profesional nantinya di dalam kelas, 

serta mempengaruhi opini publik 

tentang kualitas pengajaran di sekolah 

tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas, untuk membantu siswa 

meningkatkan aktivitas dan 

keterampilan kerjasama solusinya 

adalah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran PROGRAMER 

(PROblem based learning, GRoup 

investigAtion, MakE a match, dan 

woRdwall). 

Model pembelajaran 

PROGRAMER merupakan model 

pembelajaran gabungan dari model 

pembelajaran Problem Based 

Learning, Group Investigation (GI), 

Make a Match dan Wordwall. Model 

pembelajaran PROGRAMER 

menggambarkan langkah-langkah 

pembelajaran aktif berbasis model 

yang dirancang untuk meningkatkan 

kerja sama dan aktivitas siswa, 

terutama pada pembelajaran IPAS. 

Kata PROGRAMER juga menyiratkan 

keterampilan sistematis dan 

terstruktur, seperti halnya seorang 

programer yang menyelesaikan 

masalah dengan strategi efektif. 

Adapun Langkah- langkah 

model pembelajaran PROGRAMER 

(PROblem based learning, GRoup 

investigAtion, MakE a match, dan 

woRdwall) yaitu (1) Guru 
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menyampaikan dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran, (2) Guru 

mengorientasikan suatu 

permasalahan pada siswa melalui 

media wordwall, (3) Guru 

mengorganisasikan siswa untuk 

kegiatan eksplorasi dalam kelompok, 

(4) Guru membimbing investigasi 

kelompok dengan mendorong siswa 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber, (5) Guru meminta 

setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya, (6) Guru 

menjelaskan dan memimpin 

permainan Make a Match, (7) Guru 

memberikan umpan balik untuk 

menarik kesimpulan terhadap 

penyelidikan siswa dan permainan, (8) 

Guru melakukan refleksi dan memberi 

apresiasi mengenai pembelajaran 

yang telah mereka lakukan, (9) Guru 

mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan soal evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar yang 

diperolehnya 

Terdapat beberapa hasil 

penelitian oleh mahasiswa lain yang 

hasilnya relevan. Diantaranya, 

penelitian yang dilakukan oleh Rafianti 

et al. (2024) yang berjudul 

“Meningkatkan Aktivitas, dan Hasil 

Belajar Siswa Menggunakan 

Kombinasi Model Pembelajaran 

Problem Based Learning, Make a 

Match, dan CTL Pada Muatan IPA 

Siswa Kelas V UPTD SD Negeri 1 

Bingkulu”. Penelitian oleh Herdayanti 

(2024) yang berjudul “Meningkatkan 

aktivitas, keterampilan berpikir kritis, 

dan hasil belajar siswa pada muatan 

IPA dengan menggunakan model 

Problem Based Learning, Group 

Investigation, dan Make a Match kelas 

V SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin”. 

Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis 

peningkatan aktivitas dan 

keterampilan kerjasama pada siswa 

dalam melaksanakan proses 

pembelajaran muatan IPAS 

menggunakan model pembelajaran 

PROGRAMER pada siswa kelas V di 

SDN Waringin Kencana Barito Kuala. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). 

Suriansyah (dalam Noorhapizah dkk., 

2019) menyatakan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan penelitian 

yang dilakukan di lingkungan 

pendidikan khususnya di ruang kelas, 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

dan memperbaiki kualitas 

pembelajaran yang ada. 
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Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di SDN Waringin Kencana 

dengan partisipasi 14 siswa. Fokus 

dari penelitian ini adalah peningkatan 

aktivitas serta kerjasama siswa dalam 

konteks pembelajaran IPAS melalui 

penerapan model pembelajaran 

PROGRAMER. 

Dalam aspek keterampilan 

kerjasama, siswa melakukan aktivitas 

mengamati dan menganalisis 

pelaksanaan proses belajar dengan 

menggunakan model PROGRAMER. 

Indikator yang diamati dalam 

keterampilan kerjasama siswa 

mencakup kemampuan mengambil 

tanggung jawab dalam kelompok, 

menghargai keberadaan teman 

sekelompok, saling memberikan 

kontribusi ide secara terbuka, dan 

berkomunikasi dengan cara yang 

terbuka serta partisipatif. 

Analisis data kualitatif dilakukan 

berdasarkan hasil observasi 

keterampilan berpikir kritis dan 

kerjasama siswa selama 

pembelajaran dengan model 

PROGRAMER. Aktivitas siswa 

dinyatakan berhasil jika mencapai 

indikator yang telah ditetapkan, yaitu 

26-32 dalam kategori “sangat baik” 

secara kolektif dengan persentase 

≥80%. Sedangkan keterampilan 

kerjasama dianggap berhasil jika 

memenuhi indikator yang ditentukan, 

yaitu 13-16 dalam kategori sangat 

terampil secara kolektif dengan 

persentase ≥80%. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model 

PROGRAMER mendapatkan data 

temuan melalui pengamatan yang 

dilakukan dan kemudian dijelaskan, 

baik sehubungan dengan aktivitas 

maupun kolaborasi siswa-siswa pada 

pertemuan 1 hingga pertemuan 4 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Kecenderungan 
Peningkatan Seluruh Aspek 

Berdasarkan grafik di atas, hasil 

pengamatan mengenai kemampuan 

kerja sama menunjukkan peningkatan 

hingga pertemuan keempat mencapai 

100% dengan kriteria sangat terampil. 

Kenaikan ini disebabkan oleh 

bertambahnya jumlah siswa yang 

sangat terampil menjadi 13 orang, 

sehingga hanya ada 1 siswa yang 
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tidak termasuk dalam kategori sangat 

terampil. Peningkatan ini terjadi 

karena setiap pertemuan, 

kemampuan kerja sama siswa 

semakin meningkat dan dilakukan 

refleksi di setiap kesempatan. 

Data ini menunjukkan bahwa 

setiap kali ada pertemuan, selalu 

terjadi peningkatan. Peningkatan ini 

dapat terwujud karena aspek yang 

diteliti saling berhubungan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik 

persiapan dan pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru dalam materi 

IPAS, maka keterampilan berpikir 

kritis dan kerjasama siswa juga akan 

meningkat melalui penerapan model 

pembelajaran PROGRAMER. 

Perbaikan kualitas aktivitas guru 

tidak terlepas dari ketepatan dalam 

memilih dan menerapkan metode, 

cara, serta strategi pembelajaran. 

Kemampuan guru dalam 

menggunakan model pembelajaran 

sangat penting untuk menciptakan 

suasana yang mendukung. Dalam 

proses ini, guru tidak hanya 

memberikan materi di dalam kelas, 

tetapi juga memahami anak selama 

proses belajar berlangsung. Hal ini 

disebabkan oleh peran guru yang 

utama dalam mengelola kelas dengan 

baik. Suriansyah dan rekan-rekannya 

(2014) menegaskan bahwa saat ini 

peran guru sangat menentukan 

keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

guru. 

Peningkatan aktivitas guru yang 

terlihat pada grafik kecenderungan 

juga mengindikasikan adanya 

peningkatan kualitas dalam 

pengajaran yang diberikan. Ini 

disebabkan oleh guru yang 

melakukan refleksi setiap pertemuan 

berdasarkan hasil observasi dari 

pengamat dan perbaikan yang 

dilakukan berdasarkan refleksi 

tersebut. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa refleksi 

merupakan hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. Peran refleksi dalam proses 

belajar mengajar adalah esensial 

untuk memperbaiki manajemen kelas 

dan meningkatkan mutu pembelajaran 

di kelas. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Aslamiah (2022), bahwa manajemen 

kelas bertujuan untuk menciptakan, 

memberikan, dan menjaga kondisi di 

dalam kelas agar tercipta suasana 

belajar yang mendukung, sehingga 

siswa dapat belajar secara efektif dan 
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guru bisa menyediakan fasilitas yang 

memudahkan siswa dalam proses 

belajar untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 

Berdasarkan penjelasan yang 

telah disampaikan, peneliti 

mengemukakan bahwa proses 

pembelajaran IPAS yang menerapkan 

model PROGRAMER terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan guru dalam 

aktivitas pembelajaran. Ini terjadi 

karena ketiga model tersebut memiliki 

kelebihan yang memungkinkan guru 

untuk mendorong siswa berpartisipasi 

aktif dalam belajar. 

Dengan penerapan model 

PROGRAMER, siswa akan lebih 

fokus dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, yaitu meningkatkan 

aktivitas dan kemampuan berpikir 

kritis yang berpengaruh pada hasil 

belajar siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih berarti. 

Dalam model pembelajaran ini, setiap 

pendekatan memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing, tetapi 

mereka saling melengkapi satu sama 

lain. Dalam penelitian ini, melalui 

model PROGRAMER, guru telah 

melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran melalui langkah-

langkah yang akan dijelaskan di 

bawah ini. 

Langkah pertama, guru 

mengorientasikan siswa pada 

masalah melalui media wordwall. 

Langkah model ini memiliki 

keunggulan yakni dapat membuat 

siswa dapat berpikir dalam mencari 

atau menemukan informasi sendiri. 

Sejalan dengan pendapat Ayuni & 

Noorhapizah (2023); Margiani et al. 

(2021), bahwa adanya pengaruh yang 

sangat besar terhadap penggunaan 

komunikasi positif dalam kegiatan 

pembelajaran oleh guru dan 

menciptakan sebuah atmosfer atau 

suasana belajar yang menyenangkan. 

Langkah kedua, guru 

mengorganisasikan siswa untuk 

kegiatan eksplorasi dalam kelompok. 

Tujuannya agar siswa terlatih 

menyampaikan informasi, 

mengembangkan keterampilan 

kerjasama, dan sehingga 

keterampilan yang dimiliki siswa yakni 

keterampilan kerjasama yang 

diharapkan sesuai tujuan. Langkah ini 

sejalan dengan pendapat Anggraeni & 

Effane (2022); Wulandari et al. (2024), 

bahwa peran guru adalah 

memfasilitasi proses komunikasi 

antara semua peserta di dala kelas, 

dan antara peserta dengan berbagai 

macam aktivitas dan teks. Peran 

lainnya adalah sebagai analisis 
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kebutuhan, penasihat, dan manajer 

proses kelompok. 

Langkah ketiga, guru 

membimbing investigasi kelompok 

dengan mendorong siswa 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber. Guru meminta 

siswa memilih salah satu jawaban 

yang ada di wordwall, dan pilihan 

tersebut akan menjadi topik 

permasalahan yang akan mereka 

selesaikan. Perwakilan kelompok 

maju ke depan untuk memilih tema 

permasalahan yang akan dikerjakan. 

Hal ini sesuai pendapat (Ayuni & 

Noorhapizah, 2023), bahwa guru 

harus mengarahkan siswa untuk 

memahami konsep materinya dengan 

baik agar mampu merencanakan, 

melaksanakan, dan memilih strategi 

solusi pada saat memecahkan 

masalah dengan benar.  

Langkah keempat, guru 

mempersilakan setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

Langkah model ini memiliki 

keunggulan yakni menumbuhkan 

sikap kerjasama pada siswa dan rasa 

saling menghargai pendapat orang 

lain. Hal ini sejalan dengan pendapat 

bahwa guru mengacak kelompok 

yang melakukan presentasi untuk 

melatih keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat (Ayuni & 

Noorhapizah, 2023). 

Langkah kelima, guru 

menjelaskan dan memimpin 

permainan make a match, siswa akan 

dibagikan kartu berisi pertanyaan dan 

jawaban, siswa diminta untuk mencari 

pasangan dan mencocokan kartu 

tersebu. Langkah model ini memiliki 

keunggulan yakni memasukkan 

unsur-unsur permainan untuk 

membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Juhaeni et al., 2023), 

bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dikemas dalam bentuk permainan 

memiliki kelebihan yang cukup 

signifikan untuk meningkatkan minat, 

semangat dan hasil belajar siswa. 

Melalui permainan, belajar akan 

menjadi sangat menyenangkan, 

sehingga dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi pelajaran. 

Langkah keenam, guru 

memberikan umpan balik untuk 

menarik kesimpulan terhadap 

penyelidikan siswa dan permainan. 

Guru memberikan umpan balik dan 

menyimpulkan pembelajaran 

bersama siswa. Langkah model ini 

memiliki keunggulan yakni untuk 

menyaring informasi tentang 

pembelajaran siswa dengan cara 
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yang sederhana, sehingga 

memudahkan siswa untuk memahami 

dengan cara yang sederhana untuk 

mengembangkan berpikir kritis. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Sayekti & 

Handayani, 2022), bahwa guru 

menyimpulkan materi pembelajaran 

dengan melibatkan siswa agar 

mengetahui kemampuan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Langkah ketujuh, guru 

membimbing siswa melakukan 

refleksi dan apresiasi mengenai 

pembelajaran yang telah mereka 

lakukan. Langkah ini sejalan dengan 

pendapat (Siska, 2023), bahwa 

aktivitas guru memberikan reward 

berpengaruh terhadap motivasi siswa, 

kerna guru berperan sebagai rewarder 

yang memberikan penghargaan atas 

partisipasi yang dicapai siswa, 

diharapakn mampu meningkatkan 

motivasi dalam diri siswa untuk 

belajar, karena dengan memberikan 

reward siswa merasa pekerjaannya 

dihargai. 

Langkah kedelapan, guru 

mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan soal evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar yang 

diperolehnya. Sejalan dengan 

pendapat Asfiyah (2021); Indriyana et 

al. (2024), bahwa guru memberikan 

pembelajaran HOTS mampu 

menjadikan siswa berpikir sistematis, 

belajar menganalisis suatu masalah 

dari berbagai aspek, mendidik siswa 

percaya diri, dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis serta 

kreatif. 

Gabungan dari tiga model 

pembelajaran yang membentuk model 

PROGRAMER dilakukan dengan 

semangat, komitmen, dan perilaku 

guru untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran selama proses belajar, 

sehingga dapat dicapai hasil yang 

signifikan. Penelitian Prastitasari 

(2022) yang menggunakan model 

Problem Based Learning 

menunjukkan bahwa aktivitas guru 

meningkat di setiap pertemuan. 

Peningkatan ini disebabkan oleh 

upaya guru yang selalu memperbaiki 

segala aspek yang belum mencapai 

hasil optimal. 

Kegiatan guru dalam 

menerapkan pembelajaran dengan 

model PROGRAMER yang 

merupakan kombinasi dari beberapa 

model pembelajaran (Problem Based 

Learning, Group Investigation, dan 

Make a Match) telah diterapkan oleh 

peneliti sebelumnya. Model Problem 

Based Learning, menurut Inayah et al. 

(2024), dapat meningkatkan aktivitas 
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guru, sementara Halimah et al. (2023) 

dan Fonna serta Nufus (2024) 

menyatakan bahwa model ini juga 

dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kerjasama. 

Selanjutnya, model Group 

Investigation menurut Astuti et al. 

(2021) dapat menambah keaktifan 

siswa. S. D. Astuti (2022) dan Devi 

serta Mulyasari (2023) memperkuat 

bahwa model ini mendukung siswa 

untuk lebih aktif dalam 

mengekspresikan ide dan bekerja 

sama. Sedangkan model Make a 

Match menurut Sofa dan Saleh (2023) 

dan E. Azizah (2024) dapat 

meningkatkan aktivitas siswa melalui 

keterlibatan setiap anggota kelompok 

yang lebih aktif dan interaktif. Menurut 

penjelasan Noorhapizah et al. (2021) 

dan Suriansyah et al. (2021), 

kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dalam pemecahan masalah 

karena membantu dalam 

merumuskan dan menemukan solusi. 

Menurut hasil observasi 

keterampilan kerjasama pada 

pertemuan 1 hingga 4 dalam 

pembelajaran dengan model 

PROGRAMER, terjadi peningkatan di 

setiap pertemuan. Peningkatan 

tersebut disebabkan oleh motivasi 

guru yang terus mendorong siswa 

untuk bekerja sama, saling 

menghargai, melakukan kompromi, 

dan memiliki tanggung jawab 

bersama. Dengan demikian, 

keterampilan kerjasama siswa bisa 

mencapai kriteria sangat terampil 

sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Warsini (2019); 

Ayuni dan Noorhapizah (2023); 

Ridhani dan Suriansyah (2024), yang 

menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan keterampilan 

kerjasama, guru perlu memiliki 

kemampuan untuk menentukan 

strategi dan keterampilan dalam 

memilih serta menerapkan model 

pengajaran yang efektif dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, keterlibatan dalam 

aktivitas mencocokkan informasi 

secara kelompok atau pasangan 

membantu siswa untuk belajar 

berinteraksi, bekerja sama, dan saling 

mendukung demi mencapai tujuan 

bersama. Dari semua pernyataan 

tersebut, dapat dilihat bahwa 

keterampilan kerjasama siswa dalam 

pembelajaran dengan model 

PROGRAMER di SDN Waringin 

Kencana telah berhasil mencapai 

indikator ketuntasan yang telah 

ditetapkan dengan hasil “Hampir 
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Seluruh Siswa Sangat Terampil” dan 

mengalami peningkatan di setiap 

pertemuan.  

Aspek pertama adalah memiliki 

tanggung jawab yang ditentukan oleh 

pembentukan kelompok. Di sini, siswa 

akan dibagi ke dalam kelompok kecil 

yang beragam, sehingga setiap 

tingkatan intelektual dapat terdistribusi 

dengan baik dan diharapkan dapat 

membangun kerja sama yang 

harmonis serta saling mendukung. 

Selain itu, dengan pembagian menjadi 

kelompok kecil, siswa juga diajarkan 

untuk peduli satu sama lain di dalam 

kelompok. Konsep ini sejalan dengan 

pendapat beberapa peneliti yang 

menyatakan bahwa pengelompokan 

siswa dalam kelompok kecil dapat 

meningkatkan tanggung jawab, kerja 

sama, dan membentuk jiwa sosial di 

antara mereka (Putri et al. , (2023); 

Ananda dan Agusta, (2023)). 

Aspek kedua berfokus pada 

penghargaan terhadap keberadaan 

sesama siswa dalam kelompok. Ini 

sejalan dengan pandangan dari 

Wulandari et al. , (2024) yang 

menekankan bahwa pembelajaran 

kelompok dapat mendorong siswa 

untuk bersinergi, saling berinteraksi, 

serta menanamkan rasa hormat di 

antara teman-teman sebaya.  

Aspek ketiga adalah 

memberikan kontribusi melalui 

gagasan, saran, dan solusi. Pada 

tahap ini, siswa akan terlibat aktif 

dalam diskusi untuk memecahkan 

masalah yang diberikan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa penyajian 

masalah dalam kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan 

tingkat pemikiran siswa yang lebih 

tinggi serta kerja sama dalam 

menyelesaikan masalah (Agustina, 

2023; Ayuni dan Noorhapizah, 2023). 

Aspek keempat adalah 

berkomunikasi secara terbuka dan 

partisipatif. Pada tahap ini, siswa akan 

saling bertukar pendapat dan 

mendiskusikan isu dalam kelompok 

untuk menemukan solusi. Ini sejalan 

dengan penelitian dari Sitompul dan 

Pratiwi (2024); Hayati (2024) yang 

menunjukkan bahwa keterampilan 

kerja sama siswa mengalami 

peningkatan signifikan dengan 

melaksanakan semua indikator yang 

diharapkan, seperti mempercayai dan 

mendiskusikan konflik dalam 

kelompok, mendiskusikan perbedaan 

pandangan, berkomunikasi dengan 

terbuka dan partisipatif, serta 

mendengarkan pendapat dari anggota 

kelompok yang lain.  
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Berdasarkan penjelasan yang 

telah disampaikan, terlihat bahwa 

kegiatan serta kemampuan 

Kerjasama dengan memanfaatkan 

model pembelajaran PROGRAMER 

telah berhasil dilaksanakan dengan 

baik dan terus menunjukkan 

kemajuan di setiap pertemuan. Ini 

disebabkan oleh keterlibatan aktif dan 

efektif siswa dalam membangun 

pengetahuan atau struktur kognitif 

mereka sendiri serta menerapkannya 

dalam penyelesaian masalah, 

mengasah gaya belajar yang ada, dan 

mampu mengatasi persoalan yang 

berkaitan dengan materi yang 

dirancang untuk mengukur 

pengetahuan siswa.  

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa kerja sama dan keterampilan 

siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran IPAS dengan 

menggunakan model pembelajaran 

PROGRAMER di kelas V SDN 

Waringin Kencana telah dilaksanakan 

selama empat pertemuan. Aktivitas 

guru pada pertemuan 1 hingga 

pertemuan 4 mengalami peningkatan 

dengan kriteria “sangat baik”, aktivitas 

siswa berada dalam kategori sangat 

aktif dengan indikator keberhasilan 

mencapai 93% dan keterampilan kerja 

sama termasuk dalam kategori sangat 

terampil dengan indikator 

keberhasilan mencapai 100%. Hal ini 

berdampak pada hasil belajar siswa 

yang meningkat pada pertemuan 4 

mencapai 93%. 
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